
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Migrasi etnis Gorontalo ke daerah Balantak, semula sifatnya hanya mencari 

hasil-hasil laut, seiring proses waktu dan harapan daerah yang disinggahi 

mendorong mereka menetap dan berbaur dengan penduduk asli.  

2. Faktor yang mendorong orang Gorontalo bermigrasi ke Kecamatan  

Balantak, yaitu faktor ekonomi atau mencari pekerjaan yang dapat 

memperbaiki ekonomi para migran yang merupakan faktor utama. Selain itu 

minimnya pendapatan, topografi daerah asal yang berbukit-bukit, sehingga 

sulit untuk mengembangkan pekerjaan dan adanya pemberontakan Permesta 

yang menimbulkan ketidakamanan bagi diri sendiri dan keluarga para 

migran. 

3. Faktor yang menarik masyarakat Gorontalo sehingga bermigrasi ke 

Kecamatan Balantak adalah adanya peluang pekerjaan pada yayasan kopra 

di Kecamatan Balantak yang membutuhkan tenaga kerja, penghasilan yang 

melebihi penghasilan didaerah asal, lingkungan yang menyenangkan di 

daerah tujuan dan pekerjaan dalam memanfaatkan sumber daya laut 

tampaknya lebih mampu dikembangkan oleh etnis Gorontalo dibandingkan 

etnis migran lainya, termasuk oleh etnis penduduk asli. 



4. Faktor lain yang tidak kala pentingnya adalah faktor jarak daerah asal dan 

daerah tujuan yang semakin dekat karena adanya fasilitas transportasi yang 

modern, serta faktor individu yang menjadi penentu dalam mengambil 

keputusan. 

5. Terjalinnya hubungan yang harmonis antara penduduk yang berstatus 

migran dengan penduduk asli disebabkan oleh interaksi sosial, yang terdiri 

dari komunikasi dan kerjasama yang baik sehingga berdampak pada 

kehidupan etnis Gorontalo di Kecamatan Balantak.   

1.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan beberapa hal 

terkait migrasi etnis Gorontalo di kecamatan Balantak antara lain : 

1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat Balantak, baik yang berstatus migran 

maupun penduduk asli agar selalu menjaga  hubungan baik yang sudah 

terbina, serta meningkatkan sikap toleransi untuk mencegah terjadinya 

konflik. 

2. Diperlukan kerja sama yang baik antara semua pihak terutama pemerintah 

dalam hal pendistribusian penduduk, terkait pembangunan nasional maupun 

daerah. 

 


